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Turun Mutu Gegara Lama Tersimpan

Beras Buloyg Hasil Impor
Harus Segera Disalurkan

Anggota Komisi IV DPR Firman Soebagyo mengaku
terkejut setelah menerima laporan dari Sekretaris Utama
Badan Pangan Nasional (Bapanas) mengenai kondisi riil
stok beras di gudang Bulog. Sebab, marak ditemukan
beras Bulog turun mutu di sejumlah gudang.

“STOK heras hasil pengadaan
dari luar negeri (impor) sebanyak
lebih dari 101 ribu ton sudah
berumur simpan selama lehih
dari 12 hingga 15 bulan.” ungkap
Firman dalam keterangannya,
Minggu (21/9/2025).

Bahkan, sebagian beras asal
Vietnam sebanyak 26 ribu ton
mulai mengalami penurunan
mutu dengan warna menguning.
"Hanya beras asal Thailand yang
relatif masih baik kondisinya,"
katanya.

Kondisi ini tak lepas dari kebi

jakan distribusi yang terlalu lam

hat dan berbelit-belit. Padahal,
pihaknya sudah berulang kali
menginpatkan Kementerian
Pertanian (Kementan) maupun
Bapanas agar stok beras segera
disalurkan sebelum melewati
masa simpan ideal selama empat
sampai enam bulan,

Dia bilang, kejadian lamanya
beras tersimpan di gudang baru
pertama kali terjadi sepanjang
sejarah. Namun, Bulog tidak bisa

disalahkan karena mereka hanya
pelaksana. "Tanpa perintah dari
Pemerintah dan Bapanas. Bulog
tidak berani mendistribusikan,”
ujar pelitikus senior Golkar ini.

Keterlambatan distribusi, lan
jutnya, bukan hanya masalah
teknis, tetapi sudah menyentuh
aspek tata kelola pangan Secara
nasional. Ketikastok menumpuk
di gudang hingga kualitasnya
turun, bukan hanya Bulog yang
menanggung kerugian, tetapi
juga negara dan masyarakat
vang akhirnya dirugikan dengan
harga pangan yang tidak stabil.

“Bulog harus menanggung
beban berat karena mengalami
kerugian besar. Kalau tidak se
pera ada langkah penyelamatan,
bisa semakin lemah.” ttur ang
pota Badan Legislasi (Baleg)
DPR ini.

Selain itu, Firman menilai
langkah Presiden Prabowo Su
bianto yang telah menginstruk-
sikan agar Bulog dikembalikan
pada peran strategisnya seperti

di masa Orde Baru sebagai lang
kah tepat. Sebab Bulog difungsi-
kan sebapai buffer stock atau
stock penyangga harga pangan.

Saat-ini merupakan wakiu
vang tepat-untuk melakukan
transformasi kelembagaan Bu
log agar dapat hekerja lebih
cepat, terlepas darijeratan bl
rokrasi panjang maupun campur
tangan berlebihan dari berbagai
pihak."Kalaw perlu diperkuat
lagi, Kepala Bulog setara dengan
Menteri Pangan. sehingga kepu
tusan bisa lebib cepat dan tera
rih." saran Wakil Ketua Unum
Kadin Indonesia.

Firman mengingatkan, salah
satu persoalan mendasar yang
kerap dihadapi Bulog adalah
model penyerapan beras maklon
alias melalui pihak ketiga vang
masih bermasalah. Juga, biaya
produksi yang tingai, keterba
tasan fasilitas penyimpanan,
serta risiko penurunan kualitas
selama proses distribusi menjadi
tantangan nyata. "Semua ini
berimbas langsung pada harga
di pasaran. yang pada akhirnya
membebani masyarakat.” kata
dia.

Dengan itu. Firman berpen
dapat, penguatan kelembagaan
Bulog tidak boleh berhenti pada

aspek distribusi semata. Bulog
harus memiliki fungsi strategis
sehagai pengendali cadangan
pangan nasional, sekaligus men

jadi penyangga harga untuk

melindungi petani maupun kon
SUTEN.

“Pengembalian fungsi Bulog
seperti masa lalu dengan pe
nguatanstruktural adalah langkah
realistis untuk menjaga stabilitas
harga dan menjamin ketersediaan
pangan bagi seluruh rakyat.”
terang legislator dari dapil Jawa
Tenpah (Jateng) 111 ini.

Firman menekankan, keber
hasilan Bulog menjaga keterse
diaan. pangan akan sangat me
nentukan keberhasilan program
Pemerintah dalam menekan
mflasi dan menjamin ketahanan
pangan nasional. Bila Bulog
dibiarkan lemah, maka yang rgi
hukan hanya lembaga, tapi selu
ruh masyarakat Indonesia. "Jadi
transformasi Bulog harus segera
dipercepat. bukan ditunda-tunda
lagi," tandasnya.

Sementara, Direktur Utama
{Dirut) Perum Bulog Ahmad
Rizal Ramdhani membantah
beras di gudang Bulog ada yang
terancam terbuang (disposal)
karena mengalami penurunan
mutu, sehingga tidak layak di

konsumsi.

[}ia menegaskan. beras dalam
keadaan baik, tidak rusak mau
pun turun muty. " Proses penyim
panan beras di gudang hingga
pengemasan dijaga dengan baik,"
tegas Rizal di Jakarta, Jumat
[19/9/2025).

Namun demikian. Rizal tidak
menutup mata ada kemungkinan
tidak 100 persen beras tidak
mengalami kerusakan. Karena
namanya tersimpan di gudang.
"Intinya kita berupaya untuk jadi
bagus dan berupaya memproses
heras herkualitas baik bagi ma
syarakat," tegas Rizal.

Terkait keluhan kualitas beras
untuk Stabilisasi Pasokan dan
Harga Pangan (SPHP), Rizal
menerangkan, memang kualitas
varietas dari bibit padinya yang
pera. Karena biasanya orang
Sumatera sukanya yang pera.
"Kalau crang Jawa sukanya pa
kai yang kering-kering, sehinaga
harus pulen,” bebernya.

Namun demikian, tegas Rizal
pihaknya akan terus memilih
beras yang berkualitas baik dari
audang. "Langkah pemilihan
yang selektif ini dilakukan demi
menghindari penyaluran beras
yang sudah menguning ke ma
syarakat," pungkasnya. m nF
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